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Abstract 

In the context of globalization and rapid technological development, it is important to 

continuously develop the curriculum to meet the demands of the times. This research 

focuses on identifying and analyzing the risks of uncertainty that can arise in the 

development and implementation of competency-based curriculum in schools. In addition, 

the rapid development of technology and globalization also adds to the challenges of 

designing a relevant and effective curriculum. In this study, the risk of uncertainty in 

curriculum development can affect the effectiveness and efficiency of the learning process 

in schools, and can be used as a guide for policy makers to formulate strategies that are 

more adaptive and responsive to educational change. This research aims to find out policy 

changes to the sustainability of development, to find out the uncertainty in determining the 

competency standards that must be mastered by students, and how to overcome it and to 

find out the uncertainty in technological development affects the design of competencies 

that must be taught in the curriculum. This research uses a skinative method with a 

descriptive approach. The results of this study found that changes in education policy have 

a significant impact on the development of competency-based curriculum. uncertainty in 

determining learner competency standards is also one of the main challenges in schools. 

infrastructure limitations and the digital divide among students make competency design 

uneven. 

Keywords: Curriculum, Uncertainty, Educatio 

Abstrak 

Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, penting untuk terus 

mengembangkan kurikulumnya agar sesuai dengan tuntutan zaman. Penelitian ini berfokus 

pada identifikasi dan analisis risiko ketidakpastian yang dapat muncul dalam pengembangan 

dan implementasi kurikulum berbasis kompetensi di sekolah. Selain itu, pesatnya 



perkembangan teknologi dan globalisasi juga menambah tantangan dalam mendesain 

kurikulum yang relevan dan efektif. Dalam penelitian ini, risiko ketidakpastian dalam 

pengembangan kurikulum dapat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran di 

sekolah, serta dapat digunakan sebagai panduan bagi para pengambil kebijakan untuk 

merumuskan strategi yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan pendidikan. 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kebijakan terhadap keberlanjutan 

pengembangan, mengetahui ketidakpastian dalam penentuan standar kompetensi yang harus di 

kuasai oleh peserta didik, dan bagaiman cara mengatasinya serta untuk mengetahui 

ketidakpastian dalam perembangan teknologi mempengaruhi desain kompetensi yang harus di 

ajarkan dalam kurikulum. Penelitian ini menggunkan metode kulitatif dengan pendekatan 

deskritif. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa perubahan kebijakan pendidikan memiliki 

dampak signifikan terhadap pengembangan kurikulum berbasis kompetensi. ketidakpastian 

dalam penentuan standar kompetensi peserta didik juga menjadi salah satu tantangan utama di 

sekolah. Keterbatasan infrastruktur dan kesenjangan digital di antara siswa membuat desain 

kompetensi menjadi tidak merata. 

 

Kata kunci: Kurikulum, Ketidakpastian, Pendidikan 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran yang sangat inti 
dalam upaya pengembangan sumber daya 
manusia. Salah satu pondasi penting dalam 
sistem pendidikan adalah kurikulum, yang 
berfungsi sebagai pedoman untuk 
merencanakan dan mengarahkan proses 
pembelajaran di setiap tingkat pendidikan. 
Kurikulum mengacu pada jalur yang harus 
dilalui oleh seorang pelari. Kurikulum menurut 
kamus oxford, adalah seperangkat mata 
pelajaran yang harus di ajarkan di sekolah atau 
institusi (Teguh Triwiyanto & Yanita Nur Indah 

Sari, 2015). Kurikulum yang efektif diharapkan 
mampu menjawab tantangan zaman, 
membekali peserta didik dengan keterampilan 
yang relevan, serta menghasilkan generasi yang 

kompeten dan siap bersaing dalam menghadapi 
dinamika global yang terus 
berkembang.Namun, dalam beberapa tahun 
terakhir, ketidakpastian mengenai kurikulum 
telah menjadi isu yang signifikan di Indonesia 
dan berbagai negara lainnya. Ketidakpastian 
dapat menimbulkan risiko, karena 
ketidakpastian adalah situasi di mana seseorang 
tidak dapat memprediksi hasil di masa depan 
dengan pasti (Riyanti Susiloningtyas, 2023). 
Perubahan kurikulum yang terjadi secara 
berulang, baik di tingkat kebijakan maupun 
implementasi, menimbulkan kebingungan di 
kalangan pendidik, siswa, dan orang tua. 
Ketidakpastian ini muncul karena beberapa 
faktor, seperti perubahan kebijakan pemerintah 
yang sering kali tidak terkoordinasi dengan 
baik, kurangnya evaluasi yang mendalam 



terhadap kurikulum yang sedang diterapkan, 
serta keterbatasan sumber daya yang dimiliki 
sekolah dalam menjalankan kurikulum yang 
baru. Senada dengan pernyataan (Regina Niken 

Wilantari dkk, 2020) Ketidakpastian yang 
melanda kondisi perekonomian global, 
termasuk faktor-faktor seperti inflasi, 
pertumbuhan ekonomi, dan tingkat suku bunga, 
menjadi isu yang sangat krusial. ​   

Selain itu, perkembangan teknologi dan 
tuntutan globalisasi yang semakin pesat turut 
menambah tantangan dalam merancang 
kurikulum yang relevan dan efektif. Di satu 
sisi, kurikulum harus mampu menyesuaikan 
diri dengan kemajuan teknologi yang 
mempengaruhi cara belajar dan berinteraksi, 
sementara di sisi lain, kurikulum juga harus 
memastikan keseimbangan antara penguasaan 
pengetahuan dasar dan keterampilan praktis 
yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja. 
Ketegangan antara dua kebutuhan ini 
menimbulkan kebingungan mengenai model 
kurikulum yang paling tepat untuk menghadapi 
perubahan tersebut. 

Ketidakpastian dalam kurikulum ini berdampak 
langsung pada kualitas pembelajaran yang 
diterima peserta didik. Perubahan kurikulum 
yang terus-menerus dapat mengganggu 
kelancaran proses pengajaran, sehingga 
memperlambat pencapaian tujuan pendidikan 
yang diinginkan. Selain itu, perbedaan 
pemahaman dan kesiapan pendidik dalam 
mengimplementasikan kurikulum yang baru 
juga memperburuk masalah ini. 

METODELOGI 

 
Dasar penelitian yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah sebagai proses 
penelitian yang menghasilkan data deskriftif 
berupa kata kata tertulis atau menjelaskan 
semua data dan kondisi objek yang di teliti dan 
kemudian di analisis serta membandingkan 
berdasaran situasi dan kondisi yang teradi saat 
ini (Prof. Dr. Almasdi Syahza., SE,,MP, 2022). 
Tahap yang paling di perhitungkan dalam 
proses penelitian adalah pengumpulan data 
(Sugiono, 2005). Dalam teknik pengumpulan 
data ini menggunakan menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu penelitian kepustakaan 
(Library research) Secara khusus 
megumpulkan sejumlah data dan  informasi 
dengan menggunakan berbagai sumber daya 
perpustakaan, serta mengumpulkan buku-buku, 
karya ilmiah, dan publikasi lain yang berkaitan 
dengan asalah yang sedang di teliti secara 
online. Lalu Penelitian Lapangan (field 
research),seperti wawancara dan observasi. 
Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah 
penelitian bertindak sebaga instrument 
sekaligus pengumpulan data. Intrumen selain 
manusia dapat pula di gunakan , akan tetapi 
fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas 
peneliti sebagai instrument (Thata Alhamid & 
Budur Anufia, 2019). 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 



Berdasarkan hasil penelitian di MTs Nurul 

Ikhwan, ditemukan bahwa perubahan 

kebijakan pendidikan memiliki dampak 

signifikan terhadap pengembangan kurikulum 

berbasis kompetensi. Kurikulum ini pada 

dasarnya dirancang untuk membekali siswa 

dengan keterampilan yang relevan dengan 

dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. Namun, 

pelaksanaannya sering kali menghadapi 

kendala akibat perubahan kebijakan yang 

terus-menerus dan tidak terduga. Ini 

merupakan resiko yang berpeluang kehilangan 

sesuatu terutama sesuatu yang menyebabkan 

masalah. Risiko menjadi perhatian yang 

signifikan jika kerugian yang ditimbulkanya 

tidakpasti (Hinsa siahan 2013).  

Dalam wawancara dengan kepala sekolah dan 

guru, salah satu isu utama yang dihadapi adalah 

kebingungan dalam menyelaraskan 

implementasi kurikulum berbasis kompetensi 

dengan kebijakan pendidikan yang baru. 

Misalnya, transisi dari Kurikulum 2013 ke 

Kurikulum Merdeka memunculkan tantangan 

besar, terutama dalam penyesuaian perangkat 

pembelajaran. Guru sering kali harus 

menyusun ulang rencana pelajaran dan metode 

pengajaran tanpa pelatihan yang cukup, 

sehingga mempengaruhi kualitas pengajaran di 

kelas.  

Selain itu, perubahan kebijakan yang 

mengharuskan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran juga menjadi tantangan 

signifikan. Di MTs Nurul Ikhwan, sebagian 

siswa tidak memiliki akses ke perangkat seperti 

smartphone atau laptop. Dari total 150 siswa, 

sekitar 40% tidak memiliki perangkat 

pendukung untuk pembelajaran daring, 

sehingga mereka bergantung pada fasilitas 

sekolah yang terbatas. Hal ini menciptakan 

kesenjangan dalam proses belajar-mengajar, di 

mana siswa dengan akses teknologi yang 

memadai cenderung lebih cepat beradaptasi 

dibandingkan mereka yang tidak memiliki 

akses.  

Meski demikian, perubahan kebijakan juga 
membawa dampak positif terhadap 
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi. 
Kepala sekolah menyatakan bahwa kebijakan 
pendidikan yang menekankan pada pendekatan 
berbasis kompetensi membantu madrasah 
menyelaraskan visi dan misi lembaga dengan 
tujuan pendidikan nasional. Salah satu misi 
madrasah adalah “mendorong peserta didik 
siap berkompetisi dan berprestasi,” yang 
sejalan dengan kurikulum berbasis kompetensi. 
Kurikulum ini dirancang untuk membekali 
siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang diperlukan untuk menghadapi 
tantangan masa depan.   

Sebagai contoh, dalam pelajaran Matematika, 

siswa tidak hanya diajarkan konsep teoretis 



tetapi juga diajak untuk menerapkannya dalam 

proyek berbasis masalah. Dalam salah satu 

proyek, siswa kelas 8 diminta untuk 

menghitung anggaran pengadaan bahan 

makanan dalam kegiatan sosial di madrasah. 

Proyek ini tidak hanya melatih keterampilan 

matematika siswa tetapi juga membekali 

mereka dengan keterampilan manajemen dan 

kerja tim.  

Namun, keberhasilan penerapan kurikulum 

berbasis kompetensi sangat bergantung pada 

kualitas guru. Kepala sekolah menekankan 

pentingnya guru memiliki kompetensi khusus 

untuk mendukung implementasi kurikulum ini. 

Guru yang memiliki kualifikasi dan 

pemahaman mendalam tentang kurikulum 

berbasis kompetensi mampu membimbing 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan lebih efektif. Sebaliknya, guru yang 

kurang terampil sering kali kesulitan dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi.  

Untuk menghadapi tantangan ini, MTs Nurul 

Ikhwan telah mengembangkan beberapa 

strategi. Salah satunya adalah dengan 

mengadakan pelatihan rutin bagi guru untuk 

meningkatkan kompetensi mereka dalam 

menyusun dan mengimplementasikan 

perangkat pembelajaran berbasis kompetensi. 

Selain itu, madrasah juga memaksimalkan 

penggunaan fasilitas yang tersedia, seperti 

laboratorium komputer dan ruang multimedia, 

untuk mendukung proses pembelajaran.  

Dalam hal kebijakan pendidikan terkait 

teknologi, madrasah ini mengadopsi 

pendekatan blended learning sebagai solusi 

sementara. Pembelajaran dilakukan secara 

tatap muka dengan kombinasi penggunaan 

modul digital. Strategi ini dianggap efektif 

untuk mengurangi ketergantungan penuh pada 

perangkat teknologi, sambil tetap memberikan 

pengalaman pembelajaran digital kepada siswa.  

Keterlibatan orang tua juga menjadi salah satu 

langkah penting dalam menghadapi perubahan 

kebijakan pendidikan. Melalui pertemuan rutin, 

pihak madrasah memberikan pemahaman 

kepada orang tua mengenai pentingnya 

mendukung anak-anak mereka dalam 

pembelajaran berbasis kompetensi. Misalnya, 

madrasah mendorong orang tua untuk 

berpartisipasi dalam menyediakan perangkat 

pembelajaran atau mendampingi anak-anak 

mereka saat belajar di rumah.  

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa perubahan kebijakan 
pendidikan dapat membawa dampak positif 
maupun negatif terhadap keberlanjutan 
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 
di MTs Nurul Ikhwan. Tantangan utama yang 
dihadapi adalah kurangnya kesiapan 
infrastruktur dan sumber daya manusia, 



sementara dampak positifnya adalah 
peningkatan fokus pada pengembangan 
keterampilan siswa yang relevan dengan 
kebutuhan zaman. Meskipun demikian, dengan 
berbagai strategi yang telah diterapkan, 
madrasah ini berhasil mengatasi sebagian besar 
kendala yang muncul dan terus berupaya 
meningkatkan kualitas pendidikan berbasis 
kompetensi. 
Kedua, Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ketidakpastian dalam penentuan standar 
kompetensi peserta didik menjadi salah satu 
tantangan utama di MTs Nurul Ikhwan. 
Kurikulum berbasis kompetensi, yang 
mengutamakan pencapaian keterampilan, 
sikap, dan pengetahuan peserta didik, sering 
kali menghadapi hambatan karena perbedaan 
karakteristik, minat, dan potensi siswa. Selain 
itu, kurangnya panduan teknis yang terperinci 
dari pemerintah dalam menetapkan standar 
kompetensi menambah ketidakpastian ini. 

1). Tantangan dalam Penentuan Standar 
Kompetensi 

Dalam wawancara dengan guru dan kepala 
sekolah, terungkap bahwa setiap peserta didik 
memiliki bakat dan kemampuan yang beragam. 
Sebagai contoh, ada siswa yang unggul dalam 
bidang akademik tetapi kurang mampu dalam 
keterampilan praktis. Sebaliknya, ada siswa 
yang lebih menonjol dalam keterampilan 
non-akademik, seperti seni atau olahraga, tetapi 
kesulitan dalam memenuhi standar kompetensi 
mata pelajaran tertentu.  

Ketidakpastian juga muncul karena minimnya 
alat ukur yang dapat digunakan untuk menilai 

ketercapaian kompetensi secara holistik. 
Guru-guru di MTs Nurul Ikhwan merasa 
kesulitan menentukan sejauh mana standar 
kompetensi tertentu telah tercapai oleh siswa. 
Sebagai contoh, pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, kompetensi yang 
dituntut meliputi pemahaman teoritis dan 
kemampuan mempraktikkan ibadah. Namun, 
karena kurangnya panduan penilaian yang 
spesifik, guru sering kali hanya mengandalkan 
penilaian subjektif. 

Selain itu, adanya perubahan kebijakan dalam 
kurikulum juga menambah ketidakpastian. 
Standar kompetensi yang dirumuskan sering 
kali tidak sepenuhnya relevan dengan 
kebutuhan lokal siswa di madrasah. Sebagai 
contoh, beberapa standar kompetensi yang 
menuntut keterampilan digital sulit dicapai 
oleh siswa di MTs Nurul Ikhwan karena 
keterbatasan akses teknologi, baik dari sisi 
siswa maupun fasilitas sekolah. 

2). Upaya Madrasah dalam Mengatasi 
Ketidakpastian 

Untuk menghadapi tantangan ini, MTs Nurul 
Ikhwan telah mengembangkan beberapa 
langkah strategis, di antaranya: 

a.   ​ Pemetaan Potensi Peserta Didik 

Guru melakukan pendekatan personal untuk 
memetakan potensi dan minat setiap siswa. 
Melalui observasi, wawancara, dan asesmen 
formatif, guru dapat mengidentifikasi 
kelebihan dan kekurangan siswa dalam 
berbagai aspek kompetensi. Sebagai contoh, 
pada awal tahun ajaran, guru memberikan kuis 



diagnostik untuk mengetahui kemampuan dasar 
siswa dalam mata pelajaran inti.  

Kepala sekolah menjelaskan bahwa pendekatan 
ini membantu guru untuk merancang strategi 
pembelajaran yang lebih adaptif. Misalnya, 
siswa yang memiliki kelemahan dalam 
keterampilan tertentu diberikan pendampingan 
khusus melalui program remedial. Sementara 
itu, siswa yang menunjukkan keunggulan 
diberi tantangan tambahan untuk meningkatkan 
kompetensinya. 

b.  ​ Penyusunan Standar Kompetensi 
Kontekstual 

MTs Nurul Ikhwan menyadari bahwa standar 
kompetensi nasional sering kali tidak 
sepenuhnya relevan dengan kondisi lokal. Oleh 
karena itu, madrasah ini melakukan adaptasi 
standar kompetensi agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa. Misalnya, 
untuk kompetensi di bidang teknologi, siswa 
yang tidak memiliki perangkat digital diberi 
alternatif pembelajaran berbasis praktik manual 
yang tetap mencerminkan esensi kompetensi 
yang diharapkan. 

Sebagai contoh, pada mata pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK), siswa yang 
tidak memiliki akses komputer dilatih 
membuat rancangan manual di atas kertas 
sebelum mempraktikkannya menggunakan 
komputer sekolah. Guru juga memberikan 
simulasi sederhana menggunakan alat bantu 
non-digital agar semua siswa dapat memahami 
konsep dasar teknologi meskipun dengan 
sarana yang terbatas. 

c.       Pengembangan Panduan Penilaian Internal 

Guru-guru di MTs Nurul Ikhwan bersama 
kepala sekolah menyusun panduan penilaian 
internal yang lebih rinci untuk mengukur 
ketercapaian kompetensi siswa. Panduan ini 
mencakup indikator spesifik yang dapat dinilai 
secara objektif. Sebagai contoh, pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, kompetensi 
berbicara diukur melalui penilaian presentasi 
proyek siswa, sedangkan kompetensi menulis 
diukur melalui tugas esai yang dinilai 
berdasarkan rubrik yang disusun oleh guru. 

Panduan ini tidak hanya membantu guru dalam 
menilai siswa secara lebih terstruktur tetapi 
juga memberikan gambaran yang jelas kepada 
siswa tentang apa yang harus dicapai. Siswa 
juga diberikan umpan balik secara langsung 
setelah penilaian, sehingga mereka memahami 
area yang perlu diperbaiki. 

d.  ​ Kolaborasi dengan Orang Tua 

Madrasah menyadari pentingnya peran orang 
tua dalam mendukung pencapaian kompetensi 
siswa. Melalui pertemuan rutin, madrasah 
mengkomunikasikan standar kompetensi yang 
harus dicapai oleh siswa kepada orang tua. Hal 
ini bertujuan agar orang tua dapat mendukung 
pembelajaran anak di rumah, terutama bagi 
siswa yang membutuhkan bimbingan 
tambahan. 

Sebagai contoh, dalam mata pelajaran hafalan 
Al-Qur'an, orang tua diminta untuk membantu 
siswa mengulang hafalan di rumah dengan 
memanfaatkan waktu luang. Orang tua juga 



dilibatkan dalam memberikan laporan harian 
tentang perkembangan hafalan anak mereka. 

Ketiga, Ketidakpastian dalam perkembangan 
teknologi menjadi tantangan besar bagi MTs 
Nurul Ikhwan, terutama dalam mendesain 
kompetensi kurikulum berbasis kompetensi. 
Dengan percepatan teknologi yang terus 
berkembang, sekolah dihadapkan pada 
kebutuhan untuk menyesuaikan isi kurikulum 
agar relevan dengan tuntutan zaman. Namun, 
keterbatasan infrastruktur dan kesenjangan 
digital di antara siswa membuat desain 
kompetensi menjadi tidak merata. Penelitian ini 
bertujuan untuk memahami dampak dari 
ketidakpastian tersebut serta strategi yang 
diambil oleh madrasah untuk mengatasi 
tantangan ini. Berikut adalah tantangan Utama 
dalam desain kompetensi berdasarkan hasil 
wawancara: 

1.  ​ Kesenjangan Akses Teknologi di 

Kalangan Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, 

guru, dan kepala sekolah di MTs Nurul Ikhwan, 

ditemukan bahwa sekitar 40% dari total siswa 

tidak memiliki perangkat digital yang 

memadai, seperti laptop atau smartphone. 

Kondisi ini menciptakan ketimpangan 

signifikan dalam proses pembelajaran berbasis 

teknologi. Sebagai contoh, dalam mata 

pelajaran TIK, siswa yang memiliki perangkat 

canggih dapat dengan mudah menyelesaikan 

tugas-tugas seperti pembuatan presentasi, 

desain grafis, atau penggunaan aplikasi 

pembelajaran interaktif. Siswa-siswa ini 

mampu memanfaatkan sumber daya teknologi 

di luar sekolah untuk belajar lebih efektif. 

Sementara itu, siswa yang tidak memiliki akses 

harus bergantung pada fasilitas sekolah seperti 

laboratorium komputer. Namun, laboratorium 

ini hanya memiliki kapasitas 15 komputer yang 

berfungsi dengan baik, sementara jumlah siswa 

di kelas tersebut mencapai 30 orang. 

Akibatnya, banyak siswa harus menunggu 

hingga beberapa hari atau minggu untuk 

mendapatkan giliran menggunakan fasilitas 

tersebut. Selain itu, keterbatasan waktu 

penggunaan laboratorium menyebabkan 

pembagian waktu belajar menjadi tidak merata, 

dengan sebagian siswa kehilangan pelajaran 

teknologi atau harus mengikuti pembelajaran 

lebih lambat dari rekan-rekannya yang 

memiliki perangkat sendiri. 

2.      Keterbatasan Infrastruktur Sekolah 

Laboratorium komputer di MTs Nurul Ikhwan 

hanya memiliki 15 perangkat komputer yang 

berfungsi dengan baik dari total 25 unit yang 

tersedia. Sebagai salah satu fasilitas yang 

digunakan untuk mendukung pembelajaran 

berbasis teknologi, keterbatasan ini 

menimbulkan masalah serius. Setiap sesi 

pembelajaran yang memerlukan penggunaan 

komputer harus dibagi menjadi beberapa 



kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari 

sekitar 5 hingga 6 siswa, yang harus bergantian 

menggunakan perangkat yang tersedia. Situasi 

ini tidak hanya membatasi kecepatan belajar 

siswa tetapi juga mempengaruhi kualitas 

pembelajaran, karena tidak semua siswa dapat 

terlibat dalam latihan atau kegiatan praktik 

yang memerlukan interaksi langsung dengan 

teknologi. 

Keterbatasan infrastruktur ini juga 

mempengaruhi pelaksanaan ujian berbasis 

komputer. Misalnya, untuk pelaksanaan Ujian 

Akhir Semester, siswa yang tidak dapat 

menggunakan komputer dengan waktu yang 

memadai akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal dalam waktu yang 

diberikan. Akibatnya, beberapa siswa merasa 

frustasi karena hasil ujian mereka tidak 

mencerminkan kemampuan sebenarnya. 

Kepala sekolah mengakui bahwa perlu adanya 

peningkatan infrastruktur, tetapi anggaran 

terbatas menjadi kendala utama dalam 

mengatasi hal ini secara cepat. 

3.  ​ Perubahan Teknologi yang Cepat 

Salah satu tantangan terbesar dalam mendesain 

kurikulum berbasis kompetensi di MTs Nurul 

Ikhwan adalah perubahan teknologi yang 

sangat cepat. Setiap tahun, aplikasi, perangkat 

lunak, dan perangkat teknologi baru 

bermunculan, menawarkan cara baru untuk 

belajar dan berinteraksi. Namun, tidak semua 

guru di madrasah memiliki pengetahuan yang 

cukup untuk memanfaatkan teknologi baru ini 

dalam pembelajaran. Beberapa guru merasa 

kewalahan dengan perubahan ini dan mengakui 

bahwa pelatihan yang diberikan sering kali 

tidak memadai untuk mengantisipasi 

perkembangan terbaru dalam teknologi 

pendidikan. 

Sebagai contoh, dalam mata pelajaran IPA, 

guru-guru ingin menggunakan perangkat lunak 

simulasi untuk membantu mengajarkan 

konsep-konsep fisika dan kimia secara visual 

kepada siswa. Namun, sebagian besar guru di 

MTs Nurul Ikhwan tidak terbiasa dengan 

penggunaan simulasi berbasis komputer ini. 

Keterbatasan pelatihan serta kurangnya akses 

ke perangkat keras yang diperlukan, seperti 

proyektor atau komputer dengan spesifikasi 

tinggi, menjadi penghalang utama. Akibatnya, 

guru sering kali menggunakan metode 

pengajaran yang lebih konvensional, seperti 

papan tulis, untuk mengajarkan materi yang 

sama. Hal ini berdampak langsung pada 

pembelajaran siswa yang kurang menarik dan 

efektif dalam memahami konsep-konsep 

abstrak. 

4.      Keterbatasan Kompetensi Guru dalam 

Teknologi 



Tidak semua guru di MTs Nurul Ikhwan 

memiliki kompetensi yang memadai dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran. Dalam wawancara dengan 

beberapa guru, ditemukan bahwa banyak dari 

mereka yang merasa tidak nyaman atau tidak 

percaya diri dalam menggunakan perangkat 

lunak pendidikan terbaru. Beberapa guru 

bahkan mengakui bahwa mereka tidak pernah 

mendapat pelatihan khusus untuk 

menggunakan teknologi dalam pengajaran. 

Contohnya, dalam mata pelajaran Bahasa 

Inggris, penggunaan aplikasi untuk latihan 

mendengarkan atau berbicara sering kali 

terhambat karena guru tidak dapat 

mengoperasikan aplikasi tersebut dengan 

lancar. Beberapa guru juga merasa kesulitan 

dalam mengajar menggunakan media sosial 

sebagai alat pembelajaran, meskipun media 

sosial dapat menjadi platform yang efektif 

untuk tugas-tugas berbasis proyek atau diskusi 

kelompok. Keterbatasan kompetensi ini 

mengakibatkan guru hanya menggunakan 

teknologi secara pasif, seperti menampilkan 

presentasi PowerPoint, tanpa memaksimalkan 

interaktivitas yang disediakan oleh teknologi 

tersebut. 

PENUTUP 
 
Berdasarkan pemahaman umum tentang KBK 
dan kesulitan yang sering dihadapi sekolah 
MTS Nurul Ikhwan dalam implementasinya, 
Kurangnya pemahaman guru karna konsep 
KBK ukuran pencapaian Kompetensi, atau 
strategi pembelajaran yang efektif mungkin 
belum sepenuhnya dipahami oleh guru. Lalu 
dengan keterbatasan sumber daya seperti buku 
teks, mdia pembelajaran, atau sarana prasarana 
yang sesuai dengan KBK dapat menjadi 
kendala. Ketidak sesuaian antara kurikulum, 
silabus, dan RPP harus di susun dengan 
kerangka KBK. Jika tidak, proses pembelajaran 
tidak tercapai. Deferensasi dalam kemampuan 
siswa keberagaman kemampuan siswa dapat 
membuat tugas guru enadi sulit untuk membua 
pembelajaran yang efektif untuk setiap siswa. 

Diharapkan pihak sekolah meningkatkan 
kapasitas guru dengan menyelenggarakan 
pelatihan atau workshop secara berkala untuk 
meningkatkan pemahaman guru tentang KBK, 
pengembangan bahan aar, dan metode yang 
sesuai. Serta memastikan sekolah memiliki bku 
teks, media pembelajaran, dan fasilitas yang 
mendukung untuk kesesuian dan relavansi 
dengan KBK. Lalu melakukan evaluasi secara 
berkala terhadap pelaksanaan KBK untuk 
mengidentifikasi kendala dan mencari solusi. 
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